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This research was aimed to investigate the students’ ability in listening
comprehension through answering completion and multiple choice test items at
the eleventh grade of SMAN 7 Banjarmasin, to know the students’ common errors
in listening comprehension through answering completion and multiple choice
test items and how students learn listening comprehension at the eleventh grade of
SMAN 7 Banjarmasin.

This research was conducted at the eleventh grade of SMAN 7
Banjarmasin. 90 students from nine classes have been chosen as sample of
research. To collect the data, the researcher uses test and questionnaire. Source
of data is taken from participants, informant, books, internet and electronic
journals. Data processing in this research is divided into five phases: editing,
coding, scoring, classifying and interpreting. Then, all the data are analyzed
descriptively, quantitatively and concluded inductively.

The result shows that the students’ ability in listening comprehension
through answering completion and multiple choice test items for listening
comprehension at the eleventh grade of SMAN 7 Banjarmasin is in excellent
category with mean score 81,44. The students’ common errors in listening
comprehension through answering completion and multiple choice test items are
errors in misspelling, phonological elements recognition, and paraphrase
recognition.The strategies used by students are cognitive, metacognitive and
socio-affective strategies. Cognitive strategy consists ofknow the ways to get
success in listening test and never get failure the test, practice listening by self and
activities while they do listening for the first time. Then, socio-affective strategy
consist of activities while do listening test and activity if don’t understand the
word/phrase while listening to audio. The last is metacognitive strategy consists
of frequency the time of self study.



ABSTRAK

Rezky Noraida Rahmi.2017. Kemampuan Siswa Dalam Pemahaman
Mendengarkan melalui Menjawab Soal Pertanyaan Isilah Titik-titik dan
Pilihan Ganda pada Kelas Sebelas SMAN 7 Banjarmasin. Skripsi.
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Pembimbing: (I) Dr. Hj. Nida Mufidah, MA , (1) Hj. Noor Maulidiyah,
MA.

Kata kunci: Pemahaman Mendengarkan, Isilah Titik-titik, Pilihan Ganda

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemampuan siswa dalam
pemahaman mendengarkan melalui menjawab soal pertanyaan isilah titik-titik dan
pilihan ganda pada kelas sebelas SMAN 7 Banjarmasin, untuk mengetahui
kesalahan jawaban yang sering muncul dan bagaimana siswa belajar pemahaman
mendengarkan pada kelas sebelas SMAN 7 Banjarmasin.

Penelitian ini dilakukan pada kelas sebelas SMAN 7 Banjarmasin. 90
siswa dari sembilan kelas telah dipilih sebagai sampel penelitian. Untuk
pengumpulan data, peneliti menggunakan tes dan angket. Sumber data diambil
dari peserta yang mengikuti test, guru bahasa inggris, buku, internet dan jurnal
elektronik. Pemprosesan data pada penelitian ini dibagi menjadi 5 tahap:
pengeditan, persandian, penilian, tabulasi dan penginterpretasian data. Semua data
dianalisa secara deskriptif dan kuantitatif dan disimpulkan secara induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menjawab soal pertanyaan isilah titik-titik dan pilihan ganda untuk pemahaman
mendengarkan pada kelas sebelas SMAN 7 Banjarmasin adalah sangat baik
dengan rata-rata 81,44. Kesalahan jawaban yang sering terjadi adalah kesalahan
dalam pengejaan, pengenalan dasar phoneme dan pengenalan uraian. Strategi
yang digunakan oleh siswa adalah kognitif,metakognitif and kepekaan sosial.
Strategi  kognitif itu terdiri dari mengetahui kiat-kiat sukses dalam ujian
mendengarkan dan tidak pernah mendapat kegagalan dalam tes tersebut, berlatih
mendengarkan sendiri dan aktifitas yang dilakukan saat melakukan ujian
mendengarkan untuk pertama kalinya. Kemudian strategi perasaan sosial terdiri
dari aktifitas yang dilakukan saat melakukan ujian mendengarkan dan aktifitas
jika tidak memahami kata atau prase saat mendengarkan audio. Terakhir adalah
strategi metakognitif yakni kuantitas waktu belajar.



